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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Gambaran Umum 

Dalam bab ini disajikan hasil analisis dan pelnguljian telrhadap data yang 

tellah  dipelrolelh se llama pellaksanaan pelnellitian. Pe lnellitian ini me lnggu lnakan data 

primelr yang me lrulpakan hasil dari ku lelsionelr yang tellah dibagikan dan te llah 

melncakulp pelrtanyaan ke lsellulrulhan variabell. Relspondeln ultama dalam pelnellitian 

ini yaitu l mahasiswa/i program stu ldi Akulntansi Ulnivelrsitas Narotama Su lrabaya 

Angkatan 2019-2020.  

4.1.1 Sejarah Singkat Universitas Narotama 

Ulnivelrsitas Narotama adalah u lnivelrsitas swasta yang te lrleltak di Jalan 

Arielf Rahman Hakim No.51 kota Su lrabaya. U lnivelrsitas Narotama didirikan ole lh 

selkellompok dose ln Ulnivelrsitas Airlangga dan Institu lt Telknologi Selpullulh 

Nopelmbelr selrta belbelrapa tokoh masyarakat se lpelrti Moh. Noelr (mantan Gu lbelrnulr 

Jawa Timulr), Drs. Mu lhadji Widjaja (mantan Wali Kotamadya Su lrabaya), Brigje ln. 

Blelgoh Soelmarto (mantan Komandan Kore lm 084 Bhaskara Jaya) yang se lpakat 

ulntu lk melndirikan Pelrgulrulan Tinggi Swasta (PTS) di Sulrabaya.  

Pada tanggal 20 Fe lbrulari 1981 didirikanlah Yayasan Pawiyatan Gita Patria 

selbagai Badan Hu lkulm Pelmbina PTS yang didirikan de lngan akta notaris R. 

Soelbiono No. 167. Yayasan ini ke lmuldian melndirikan PTS yang dibe lri nama 

Ulnivelrsitas Narotama. Nama Narotama diambil dari nama se lorang tokoh se ljarah 

Mahapatih dari Prabu l Airlangga yang se lkaligu ls ju lga selbagai gu lrul ilmul 

kelnelgaraan selrta gu lrul agama dan ilmu l keldigdayaan.  

Jadi telpat kiranya U lnivelrsitas Narotama me lngambil nama gu lrul Prabul 

Airlangga karelna para pelndiri dan pelngellolanya me lmpu lnyai tu ljulan dan cita-cita 

yang sama delngan pe lndiri Ulnivelrsitas yang te llah ada selbellulmnya. U lnivelrsitas 

Narotama melmiliki 4 faku lltas, salah satu lnya Faku lltas Elkonomi dan Bisnis. 

Fakulltas Elkonomi dan Bisnis Ulnivelrsitas Narotama me lmiliki 2 program stu ldi 

yakni program stu ldi manajelmeln dan program stu ldi akulntansi. 
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Program stu ldi akulntansi Ulnivelrsitas Narotama me lmiliki ke lulnggullan 

dalam melnceltak lu llulsan yang analitis, adaptif, e lvalu latif, dan belrsikap profe lsional 

dalam melnelrapkan ilmu l Akulntansi khulsu lsnya Akulntansi Kelulangan, Au ldit, 

Pelrpajakan, selrta Siste lm Informasi Akulntansi, agar be lrmanfaat bagi masyarakat. 

Sellain itu l, program stu ldi akulntansi Ulnivelrsitas Narotama dinyatakan te lrakrelditasi 

B (baik) delngan lu llulsan program sarjana aku lntansi Ulnnar yang dibe lkali delngan 

belbelrapa selrtifikasi kompeltelnsi antara lain: 

a. Telknisi Aku lntansi Pratama; 

b. Telknisi Aku lntansi Mu lda; 

c. Telknisi Aku lntansi Madya; dan 

d. Telknisi Aku lntansi Ahli. 

Lullulsan program stu ldi akulntansi Ulnivelrsitas Narotama te llah banyak 

didapati belkelrja selbagai profelsioanal di le lmbaga-lelmbaga pelrbankan, kantor 

pajak, kantor aku lntan pu lblik, dan selbagai aku lntan maulpuln auldit di be lrbagai 

pelrulsahaan swasta. 

4.1.2 Penyebaran Kuesioner 

Rincian Pe lnyelbaran dan pelngelmbalian ku lelsionelr pelnellitian ini akan 

ditulnjulkkan pada tabell belrikult: 

Tabel 4. 1  

Rincian Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 

Keltelrangan Julmlah 

Kulelsionelr yang dise lbar 72 

Kulelsionelr yang ke lmbali 65 

Total ku lelsionelr yang dipakai 65 

 

Belrdasarkan tabe ll 4.1 diatas, me lnu lnju lkkan bahwa ku lelsionelr yang te llah 

diselbarkan telrhadap mahasiswa/i program stu ldi Akulntansi Ulnivelrsitas Narotama 

Sulrabaya Angkatan 2019-2020 selbanyak 72 ku lelsionelr. Adapuln ju lmlah popu llasi 

selbanyak 72 orang mahasiswa aku lntansi Ulnivelrsitas Narotama Su lrabaya 

Sumber : Data diolah oleh penulis 
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Angkatan 2019-2020 yang aktif dan ju lmlah ku lisionelr yang kelmbali se lbanyak 65 

kulisionelr, maka sampe ll yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini se lsu lai delngan 

julmlah kulisionelr yang ke lmbali yaitu l selbanyak 65 mahasiswa aku lntansi. 

4.2 Deskripsi Statistik Variabel 

Pada pelnellitian ini dije llaskan melngelnai delskriptif variabell telrhadap 

tanggapan relspondeln yaitu l selbagai belrikult: 

4.2.1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik delskriptif belrfulngsi u lntu lk melndelskripsikan su latu l data. 

Dimana didalam analisis ini julga melmbelrikan gambaran pelrihal data dalam 

pelnellitian ini. Analisis yang digu lnakan dalam statistik delskriptif mellipulti ju lmlah 

data, nilai minimulm, nilai maksimulm, rata-rata, dan ju lga standar delviasi. Belrikult 

hasil dari analisis de lskriptif dalam pelnellitian yang dapat dilihat pada tabe ll 

dibawah ini: 

Tabel 4. 2  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std.  

Deviation 

Pelnghargaan Finansial 65 5 15 10,85 2,340 

Pelngakulan Profelsional 65 7 15 11,34 2,071 

Lingkulngan Kelrja 65 13 35 25,02 4,207 

Pelrtimbangan Pasar 

Kelrja 

65 8 20 15,28 2,655 

Nilai-Nilai Sosial 65 13 30 22,85 3,878 

Pelmilihan Karielr 65 12 25 19,34 3,114 

Valid N (listwise l) 65     

 

Belrdasarkan hasil pe lrhitulngan dari analisis de lskriptif pada tabe ll 4.2 diatas, 

maka dapat disimpu llkan selbagai belrikult:  

1. Variabell Pelnghargaan Finansial dalam pelnellitian ini me lmiliki nilai minimu lm 

selbelsar 5, yang artinya bahwa re lspondeln yang melmbelrikan pelnilaian 

telrelndah jawaban atas Pelnghargaan Finansial adalah 5. Nilai maksimulm 

selbelsar 15 yang be lrarti bahwa relspondeln yang melmbelrikan pelnilaian 

telrtinggi atas jawaban Pelnghargaan Finansial adalah 15. Nilai rata-rata 

Sumber : Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 
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selbelsar 10,85 yang dapat diartikan bahwa re lspondeln melmbelrikan jawaban 

atas Pelnghargaan Finansial delngan rata-rata melmbelrikan pelnilaian se lbelsar 

10,85. Seldangkan standar de lviasi ulntu lk Pelnghargaan Finansial selbelsar 2,340 

yang belrarti bahwa u lkulran pelnye lbaran dari variabe ll Pelnghargaan Finansial 

adalah selbelsar 2,340 dari  65  relspondeln.  

2. Variabell Pelngaku lan Profelsional dalam pelnellitian ini me lmiliki nilai minimu lm 

selbelsar 7, yang artinya bahwa re lspondeln yang melmbelrikan pelnilaian 

telrelndah jawaban atas Pelngakulan Profelsional adalah 7. Nilai maksimu lm 

selbelsar 15 yang be lrarti bahwa relspondeln yang melmbelrikan pelnilaian 

telrtinggi atas jawaban Pelngakulan Profelsional adalah 15. Nilai rata-rata 

selbelsar 11,34 yang dapat diartikan bahwa re lspondeln melmbelrikan jawaban 

atas Pelngaku lan Profelsional delngan rata-rata melmbelrikan pelnilaian se lbelsar 

11,34. Seldangkan standar de lviasi u lntu lk Pelngakulan Profelsional selbelsar 2,071 

yang belrarti bahwa u lkulran pelnyelbaran dari variabe ll Pelngakulan Profe lsional 

adalah selbelsar 2,071 dari  65  relspondeln.  

3. Variabell Lingku lngan Kelrja dalam pelnellitian ini me lmiliki nilai minimulm 

selbelsar 13, yang artinya bahwa re lspondeln yang melmbelrikan pelnilaian 

telrelndah jawaban atas Lingkulngan Kelrja adalah 13. Nilai maksimulm selbelsar 

35 yang belrarti bahwa re lspondeln yang me lmbelrikan pelnilaian te lrtinggi atas 

jawaban Lingku lngan Kelrja adalah 35. Nilai rata-rata selbelsar 25,02 yang 

dapat diartikan bahwa re lspondeln melmbelrikan jawaban atas Lingkulngan 

Kelrja delngan rata-rata melmbelrikan pelnilaian selbelsar 25,02. Se ldangkan 

standar delviasi u lntu lk Lingkulngan Kelrja selbelsar 4,207 yang be lrarti bahwa 

ulkulran pelnye lbaran dari variabell Lingku lngan Kelrja adalah selbelsar 4,207 dari  

65  relspondeln.  

4. Variabell Pelrtimbangan Pasar Kelrja dalam pelnellitian ini melmiliki nilai 

minimulm selbelsar 8, yang artinya bahwa re lspondeln yang me lmbelrikan 

pelnilaian telrelndah jawaban atas Pelrtimbangan Pasar Kelrja adalah 8. Nilai 

maksimulm selbelsar 20 yang be lrarti bahwa relspondeln yang me lmbelrikan 

pelnilaian telrtinggi atas jawaban Pelrtimbangan Pasar Kelrja adalah 20. Nilai 
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rata-rata selbelsar 15,28 yang dapat diartikan bahwa relspondeln me lmbelrikan 

jawaban atas Pelrtimbangan Pasar Ke lrja delngan rata-rata me lmbelrikan 

pelnilaian selbelsar 15,28. Seldangkan standar de lviasi u lntu lk Pelrtimbangan Pasar 

Kelrja selbelsar 2,655 yang be lrarti bahwa u lkulran pelnyelbaran dari variabell 

Pelrtimbangan Pasar Ke lrja adalah selbelsar 2,655 dari 65 relspondeln.  

5. Variabell Nilai-Nilai Sosial dalam pelnellitian ini melmiliki nilai minimu lm 

selbelsar 13, yang artinya bahwa re lspondeln yang melmbelrikan pelnilaian 

telrelndah jawaban atas Nilai-Nilai Sosial adalah 13. Nilai maksimulm selbelsar 

30 yang belrarti bahwa re lspondeln yang me lmbelrikan pelnilaian te lrtinggi atas 

jawaban Nilai-Nilai Sosial adalah 30. Nilai rata-rata selbelsar 22,85 yang dapat 

diartikan bahwa re lspondeln melmbelrikan jawaban atas Nilai-Nilai Sosial 

delngan rata-rata melmbelrikan pelnilaian selbelsar 22,85. Seldangkan standar 

delviasi ulntu lk Nilai-Nilai Sosial selbelsar 3,878 yang be lrarti bahwa u lkulran 

pelnye lbaran dari variabe ll Nilai-Nilai Sosial adalah selbelsar 3,878 dari 65  

relspondeln.  

6. Variabell Pelmilihan Karie lr dalam pelnellitian ini me lmiliki nilai minimulm 

selbelsar 12, yang artinya bahwa re lspondeln yang melmbelrikan pelnilaian 

telrelndah jawaban atas Pelmilihan Karielr adalah 12. Nilai maksimulm selbelsar 

25 yang belrarti bahwa re lspondeln yang me lmbelrikan pelnilaian te lrtinggi atas 

jawaban Pelmilihan Karielr adalah 25. Nilai rata-rata selbelsar 19,34 yang dapat 

diartikan bahwa re lspondeln melmbelrikan jawaban atas Pelmilihan Karielr 

delngan rata-rata melmbelrikan pelnilaian selbelsar 19,34. Seldangkan standar 

delviasi ulntu lk Pelmilihan Karielr selbelsar 3,114 yang belrarti bahwa u lkulran 

pelnye lbaran dari variabe ll Pelmilihan Karielr adalah selbelsar 3,114 dari 65 

relspondeln.  

4.2.2 Hasil Uji Validitas 

Ulji Validitas be lrfulngsi selbagai alat pelngulkulr kelakulratan hasil ku lelsionelr 

pelnellitian. Dikeltahuli df = 65 (65-2) delngan tingkat signifikansi 5% atau l 0,05 

maka dipelrolelh r-tabell = 0,244. Belrikult adalah hasil u lji validitas dari seltiap 

variabell : 
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1. Penghargaan Finansial (X1) 

Hasil pelrhitulngan dari u lji validitas ulntu lk variabell dari indikator 

pelnghargaan finansial dapat dilihat pada tabell dibawah ini : 

Tabel 4. 3  

Hasil Uji Validitas Penghargaan Finansial 

Variabel Item Pertanyaan r-tabel r-hitung Keterangan 

Pelnghargaan 

Finansial 

(X1) 

X11 0,244 0,893 Valid 

X12 0,244 0,879 Valid 

X13 0,244 0,852 Valid 

  

Dari tabell 4.3 diatas dapat dikeltahuli bahwa selmula itelm pelrtanyaan 

melngelnai variabell pelnellitian telrselbult ulntu lk ulji validitas pelnghargaan finansial 

melnulnju lkan nilai korellasi (nilai r hitulng) > r tabell. Maka, dapat disimpu llkan 

bahwa sellulrulh indikator variabe ll pelrnyataan te lrselbult dapat dikatakan valid dan 

dianggap mampu l ulntu lk melngulkulr selmula variabell yang ditelliti. 

2. Pengakuan Profesional (X2) 

Hasil pelrhitulngan dari u lji validitas ulntu lk variabell dari indikator 

pelngakulan profelsional dapat dilihat pada tabell dibawah ini : 

Tabel 4. 4  

Hasil Uji Validitas Pengakuan Profesional 

Variabel Item Pertanyaan r-tabel r-hitung Keterangan 

Pelngakulan 

Profelsioanal 

(X2) 

X21 0,244 0,870 Valid 

X22 0,244 0,905 Valid 

X23 0,244 0,780 Valid 
 

Dari tabell 4.4 diatas dapat dike ltahuli bahwa selmula itelm pelrtanyaan 

melngelnai variabell pelnellitian telrselbult ulntu lk ulji validitas pelngakulan profe lsional 

melnulnju lkan nilai korellasi (nilai r hitulng) > r tabell. Maka, dapat disimpu llkan 

bahwa sellulrulh indikator variabe ll pelrnyataan te lrselbult dapat dikatakan valid dan 

dianggap mampu l ulntu lk melngulkulr selmula variabell yang ditelliti. 

Sumber : Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 

Sumber : Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 
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3. Lingkungan Kerja (X3) 

Hasil pelrhitulngan dari u lji validitas ulntu lk variabell dari indikator 

lingkulngan kelrja dapat dilihat pada tabell dibawah ini : 

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja 

Variabel Item Pertanyaan r-tabel r-hitung Keterangan 

Lingkulngan 

Kelrja (X3) 

X31 0,244 0,557 Valid 

X32 0,244 0,467 Valid 

X33 0,244 0,618 Valid 

X34 0,244 0,312 Valid 

X35 0,244 0,781 Valid 

X36 0,244 0,730 Valid 

X37 0,244 0,833 Valid 
 

Dari tabell 4.5 diatas dapat dikeltahuli bahwa selmula itelm pelrtanyaan 

melngelnai variabe ll pelnellitian telrselbult u lntu lk ulji validitas lingku lngan kelrja 

melnulnju lkan nilai korellasi (nilai r hitulng) > r tabell. Maka, dapat disimpu llkan 

bahwa sellulrulh indikator variabell pelrnyataan te lrselbult dapat dikatakan valid dan 

dianggap mampu l ulntu lk melngulkulr selmula variabell yang ditelliti. 

4. Pertimbangan Pasar Kerja (X4) 

Hasil pelrhitulngan dari u lji validitas ulntu lk variabell dari indikator 

pelrtimbangan pasar kelrja dapat dilihat pada tabell dibawah ini : 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Validitas Pertimbangan Pasar Kerja 

Variabel Item Pertanyaan r-tabel r-hitung Keterangan 

Pelrtimbangan 

Pasar Kelrja 

(X4) 

X41 0,244 0,726 Valid 

X42 0,244 0,872 Valid 

X43 0,244 0,780 Valid 

X44 0,244 0,849 Valid 

  Sumber : Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 

Sumber : Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 
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Dari tabell 4.6 diatas dapat dike ltahuli bahwa selmula itelm pelrtanyaan 

melngelnai variabell pelnellitian telrselbult ulntu lk u lji validitas pe lrtimbangan pasar ke lrja 

melnulnju lkan nilai korellasi (nilai r hitulng) > r tabell. Maka, dapat disimpu llkan 

bahwa sellulrulh indikator variabe ll pelrnyataan te lrselbult dapat dikatakan valid dan 

dianggap mampu l ulntu lk melngulkulr selmula variabell yang ditelliti. 

5. Nilai-Nilai Sosial (X5) 

Hasil pelrhitu lngan dari u lji validitas u lntu lk variabell dari indikator nilai-nilai 

sosial dapat dilihat pada tabell dibawah ini : 

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Validitas Nilai-Nilai Sosial 

Variabel Item Pertanyaan r-tabel r-hitung Keterangan 

Nilai-Nilai 

Sosial (X5) 

X51 0,244 0,783 Valid 

X52 0,244 0,796 Valid 

X53 0,244 0,623 Valid 

X54 0,244 0,770 Valid 

X55 0,244 0,846 Valid 

X56 0,244 0,786 Valid 

 

Dari tabell 4.7 diatas dapat dike ltahuli bahwa selmula itelm pelrtanyaan 

melngelnai variabell pelnellitian telrselbult u lntu lk ulji validitas nilai-nilai sosial 

melnulnju lkan nilai korellasi (nilai r hitulng) > r tabell. Maka, dapat disimpu llkan 

bahwa sellulrulh indikator variabe ll pelrnyataan te lrselbult dapat dikatakan valid dan 

dianggap mampu l ulntu lk melngulkulr selmula variabell yang ditelliti. 

6. Pemilihan Karier (Y) 

Hasil pelrhitu lngan dari u lji validitas u lntu lk variabell dari indikator pe lmilihan 

karielr dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini : 

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Validitas Pemilihan Karier 

Variabel Item Pertanyaan r-tabel r-hitung Keterangan 

Pelmilihan 
Y1 0,244 0,801 Valid 

Y2 0,244 0,667 Valid 

Y3 0,244 0,654 Valid 

Sumber : Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 
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Karielr (Y) Y4 0,244 0,849 Valid 

Y5 0,244 0,697 Valid 

 

Dari tabell 4.8 diatas dapat dike ltahuli bahwa selmula itelm pelrtanyaan 

melngelnai variabell pelnellitian telrselbult u lntulk ulji validitas pelmilihan karielr 

melnulnju lkan nilai korellasi (nilai r hitulng) > r tabell. Maka, dapat disimpu llkan 

bahwa sellulrulh indikator variabe ll pelrnyataan te lrselbult dapat dikatakan valid dan 

dianggap mampu l ulntu lk melngulkulr selmula variabell yang ditelliti. 

4.2.3 Hasil Uji Realibilitas 

Pelngulkulran melnggulnakan u lji relalibilitas dilakulkan delngan u lji statistik 

Cronbach Alpha () delngan bantu lan program SPSS. Su latu l indikatator variabe ll 

dapat dikatakan re lliabell apabila nilai yang dihasilkan dari Cronbach Alpha () > 

0,60. Pelnguljian ini dilaku lkan delngan maksu ld seljaulh mana su latu l alat pe lngulkulr 

dapat dipelrcaya gu lna melnjamin instrulmeln yang digu lnakan melrulpakan se lbulah 

instrulmeln yang handal, konsiste lnsi, stabil dan de lpelndibalitas, se lhingga bila 

digulnakan belrkali-kali dapat me lnghasilkan data yang sama. Hasil u lji relalibilitas 

dapat dilihat pada tabell belrikult : 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Realibilitas Variabel Penelitian 

Variabel Cronbach’s 

Alpha () 

Alpha Keterangan 

Pelnghargaan Finansial 0,844 0,60 Relliabell 

Pelngakulan Profelsional 0,812 0,60 Relliabell 

Lingkulngan Kelrja 0,741 0,60 Relliabell 

Pelrtimbangan Pasar Ke lrja 0,822 0,60 Relliabell 

Nilai-Nilai Sosial 0,859 0,60 Relliabell 

Pelmilihan Karielr 0,786 0,60 Relliabell 
 

Pada tabell 4.9 melnulnju lkan bahwa nilai Cronbach Alpha pada masing-

masing variabell me lmpu lnyai koelfisieln Alpha belrada diatas lelbih dari 0,60. 

Selhingga ulji relalibilitas pada masing-masing variabell yang digu lnakan dalam 

pelnellitian ini dinyatakan re lalibilitas atau l alat u lkulr telrpelnulhi. 

Sumber : Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 
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4.3 Uji Asumsi Klasik 

Pada pelnellitian ini dije llaskan melngelnai ulji asu lmsi klasik te lrhadap 

tanggapan relspondeln yaitu l selbagai belrikult: 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Ulji normalitas data digu lnakan ulntu lk melngulji selbulah kelnormalan data 

yang dilaku lkan delngan selrangkaian prosels yang belrtuljulan melmbantu l pelnelliti 

dalam melnelntu lkan distribu lsi normal. Pelngu ljian normalitas data dapat dilihat 

mellaluli Onel Samplel Kolmogorov Smirnov delngan mellakulkan pelrbandingan nilai 

Asymp. Sig. (2-taile ld) dan taraf signifikansi se lbelsar 0,05. Apabila nilai Asymp. 

Sig. (2-taileld) lelbih belsar dari taraf signifikansi, maka dapat dinyatakan bahwa 

data tellah telrdistribu lsi delngan normal. Belrikult hasil dari ulji normalitas dalam 

pelnellitian yang dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini: 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Ulnstandardizeld 

Relsidu lal 
N  65 

Normal Parameltelrs
a,b

 Melan 0,0000000 

Std.Delviation 2,09484325 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels 
Absolu ltel 0,106 

Positivel 0,046 

Nelgativel -0,106 

Telst Statistic  0,106 

Asymp. Sig. (2-taileld)  0,066
c
 

a. Telst distribu ltion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significance l Correlction. 

 

Pada tabell 4.10 melnulnju lkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-taile ld) selbelsar 

0,066 lelbih belsar daripada nilai 0,05. Hal ini me lmbu lktikan bahwa data dapat 

dinyatakan tellah telrdistribulsi selcara normal. 

4.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Ulji Mu lltikolinelaritas belrtuljulan ulntu lk melngulji apakah di dalam mode ll 

relgrelsi ditelmulkan adanya korellasi antar variabe ll belbas. Pe lnguljian 

mulltikolinelaritas dilaku lkan delngan melnggu lnakan variancel inflation factor (VIF) 

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 
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dan Tolelrancel. Kritelria pelnguljian mu lltikoline laritas telrjadi jika nilai VIF masing-

masing variabell > 10 atau l melmiliki nilai Tolelrancel < 0,1. Belrikult hasil dari ulji 

mulltikolinelaritas dalam pelnellitian yang dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini: 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Modell Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

(Constant)   

Pelnghargaan Finansial 0,373 2,683 

Pelngakulan Profelsional 0,248 4,028 

Lingkulngan Kelrja 0,417 2,399 

Pelrtimbangan Pasar 

Kelrja 

0,322 3,102 

Nilai-Nilai Sosial 0,271 3,689 

a. Delpelndelnt Variable l : Pelmilihan Karielr 

 

Pada tabell 4.11 diatas melnulnju lkan bahwa nilai tolelrancel > 0,1 dan nilai 

VIF lelbih kelcil dari 10, maka dapat disimpu llkan bahwa tidak te lrjadi 

mulltikolinelaritas. Dari hasil pelnguljian dike ltahuli bahwa sellulrulh nilai VIF le lbih 

kelcil dari 10 dan nilai tolelrancel > 0,1 hal ini dapat disimpu llkan bahwa tidak 

telrjadi mulltikoline laritas antar variablel indelpelndelnt. 

4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Ulji Heltelroskeldastisitas belrtuljulan ulntu lk melngulji apakah di dalam mode ll 

relgrelsi melngalami pelrbeldaan variasi dari data pe lngamatan yang satu l kel data 

pelngamatan yang lain. Krite lria telrjadinya heltelroskeldastisitas jika ada pola te lrtelntu l 

selpelrti titik-titik yang ada me lmbelntu lk pola te lrtelntu l yang telratu lr maka 

melngindikasikan te llah telrjadi heltelroskeldastisitas dan jika tidak ada pola yang 

jellas selrta titik-titik me lnye lbar di atas dan di bawah angka 0 pada su lmbu l Y maka 

tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. Belrikult hasil dari ulji heltelroskeldastisitas dalam 

pelnellitian yang dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini: 

Sumber : Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 
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Gambar 4. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pada gambar 4.1 Oultpu lt Scattelrplot diatas melnulnju lkkan bahwa tidak ada 

pola yang je llas, selrta titik-titik melnye lbar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sulmbu l Y. Hal ini me lmbu lktikan jika mode ll relgrelsi telrbelbas dari 

heltelroskeldastisitas. 

4.4 Pengujian Hipotesis 

Pada pelnellitian ini dijellaskan melngelnai pelnguljian hipotelsis telrhadap 

tanggapan relspondeln yaitu l selbagai belrikult: 

4.4.1 Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda pada pe lnellitian ini digu lnakan se lbagai alat 

ulntu lk melngeltahuli pelngarulh variabell telrikatt (Y) adalah pelmilihan karielr selbagai 

akulntan pajak dan te lrhadap variabell belbast (X) yang te lrbagi melnjadi lima variabell 

yaitu l pelnghargaan finansial (X1), pelngaku lan profelsional (X2), lingku lngan kelrja 

(X3), pelrtimbangan pasar ke lrja (X4), dan nilai-nilai sosial (X5). Belrikult hasil 

pelngolahan data prime lr melnggulnakan program SPSS yang disajikan dalam tabe ll 

dibawah ini: 

 

 

 

Sumber : Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 
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Tabel 4. 12  

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a 

Modell  Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 
 B Std.Elrror Belta 

1 (Constant) 5,336 1,823  

 Pelnghargaan Finansial 0,098 0,191 0,073 

 Pelngaku lan Profelsional 0,531 0,264 0,353 

 Lingkulngan Kelrja -0,050 0,100 -0,068 

 Pelrtimbangan Pasar  Ke lrja 0,346 0,181 0,295 

 Nilai-Nilai Sosial 0,126 0,135 0,157 

a. Delpelndelnt Variable l : Pelmilihan Karielr 

 

Belrdasarkan tabe ll 4.12 diatas maka pe lrsamaan relgrelsi linie lr belrganda 

dapat dinyatakan se lbagai belrikult: 

Y = a + b1X1 + b2X2  + b3X3 + b4X4 + b5X5 + el 

Y = 5,336 + 0,098X1 + 0,531X2 – 0,050X3 + 0,346X4 + 0,126X5 + el 

Dalam mode ll pelrsamaan linie lr belrganda diatas, dike ltahuli belsarnya 

pelmilihan karielr selbagai aku lntan pajak dipe lngarulhi olelh nilai konstan se lbelsar 

(5,336), ditambah koe lfisieln relgrelsi pelnghargaan finansial (0,098), ditambah 

koelfisieln relgrelsi pelngaku lan profelsional (0,531), ditambah koe lfisieln relgrelsi 

lingkulngan kelrja (-0,050), ditambah koelfisieln relgrelsi pelrtimbangan pasar ke lrja 

(0,346), ditambah koe lfisieln relgrelsi nilai-nilai sosial (0,126) be lrasal dari nilai 

koelfisieln relgrelsi tabell Coelfficielnts. 

4.4.2 Pengujian Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pelnguljian ini digu lnakan selbagai alat u lntu lk melngeltahuli selbelrapa belsar 

variabell telrikat yang dapat dije llaskan olelh variabell belbas. 

Tabel 4. 13  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R 

Sqularel 

Std.Elrror of 

thel Elstimatel 
1 ,740

a
 0,547 0,509 2,182 

a. Preldictors: (Constant), Nilai-Nilai Sosial, Pelnghargaan Finansial, 

Lingkulngan Kelrja, Pelrtimbangan Pasar Kelrja, Pelngakulan Profelsional Sumber: Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 
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Belrdasarkan pada tabe ll 4.13 diatas be lsar nilai koelfisieln deltelrminasi adalah 

0,509 ataul 50,9%. Hasil statistik ini melnu lnju lkan bahwa kelmampu lan variabell 

pelmilihan karielr (Y) dite lntu lkan olelh variasi nilai te lrhadap pelnghargaan finansial 

(X1), pelngakulan profelsional (X2), lingku lngan kelrja (X3), pelrtimbangan pasar 

kelrja (X4), dan nillai-nilai sosial (X5) seldangkan sisanya dipe lngarulhi ole lh variabell 

lain yang tidak dite lliti dalam pelnellitian ini. 

4.4.3 Pengujian Parsial (Uji T) 

Pelnguljian ini dilaku lkan u lntu lk melngeltahuli pelngarulh-pelngarulh variabell 

belbas selcara individu l (parsial), telrhadap variabell telrikat dalam satu l modell, 

delngan tingkat signifikansi yang digu lnakan adalah 0,05. Dimana dalam 

pelrhitulnganya nilai t hitu lng akan dibandingkan de lngan nilai t tabell. Coelfficielnts 

nilai  t tabell delngan  = 0,05/2 dan df(n)-k-1 = df(n) yang be lrarti n ialah ju lmlah 

relspondeln dan k ialah ju lmlah variabell belbas. Dikeltahuli bahwa 0,05/2; 65-5-1 = 

59 ataul (0,025;59) yang be lrnilai selbelsar 2,001. 

1. Penghargaan Finansial 

Tabel 4. 14 

Hasil Uji t Penghargaan Finansial 

Coefficients
a
 

Modell  
Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Belta   

1 
(Constant) 11,094 1,526  7,269 0,000 

Pelnghargaan 

Finansial 

0,760 0,138 0,571 5,524 0,000 

a. Delpelndelnt Variable l: Pelmilihan Karielr 

 

Pelnguljian hipotelsis X1 pada pelnellitian ini me lnyatakan bahwa pe lnghargaan 

finansial belrpelngarulh dan signifikan te lrhadap pelmilihan karielr selbagai aku lntan 

pajak. Hasil pelngu ljian dipelrolelh nilai t hitulng = 5,524 lelbih belsar dari t tabell ataul 

2,001. Nilai signifikansi (sig) le lbih kelcil dari 0,05 maka dapat disimpu llkan bahwa 

pelrnyataan H1 dapat dite lrima. 

 

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 
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2. Pengakuan Profesional 

Tabel 4. 15 

Hasil Uji t Pengakuan Profesional 

Coefficients
a
 

Modell  
Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Belta   

1 
(Constant) 7,628 1,586  4,809 0,000 

Pelngaku lan 

Profelsional 

1,033 0,138 0,687 7,503 0,000 

a. Delpelndelnt Variable l: Pelmilihan Karielr 

 

Pelnguljian hipote lsis X2 pada pelnellitian ini me lnyatakan bahwa pe lngakulan 

profelsional belrpelngarulh dan signifikan te lrhadap pelmilihan karielr selbagai aku lntan 

pajak. Hasil pelngu ljian dipelrolelh nilai t hitulng = 7,503 lelbih belsar dari t tabell ataul 

2,001. Nilai signifikansi (sig) le lbih kelcil dari 0,05 maka dapat disimpu llkan bahwa 

pelrnyataan H2 dapat dite lrima. 

3. Lingkungan Kerja 

Tabel 4. 16 

Hasil Uji t Lingkungan Kerja 

Coefficients
a
 

Modell  
Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Belta   

1 
(Constant) 10,051 2,046  4,913 0,000 

Lingku lngan Kelrja 0,371 0,081 0,502 4,603 0,000 

a. Delpelndelnt Variable l: Pelmilihan Karielr 

 

Pelnguljian hipote lsis X3 pada pelnellitian ini me lnyatakan bahwa lingku lngan 

kelrja belrpelngarulh dan signifikan telrhadap pelmilihan karielr selbagai aku lntan pajak. 

Hasil pelnguljian dipe lrolelh nilai t hitulng = 4,603 le lbih belsar dari t tabell atau l 2,001. 

Nilai signifikansi (sig) le lbih kelcil dari 0,05 maka dapat disimpu llkan bahwa 

pelrnyataan H3 dapat dite lrima. 

 

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 
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4. Pertimbangan Pasar Kerja 

Tabel 4. 17 

Hasil Uji t Pertimbangan Pasar Kerja 

Coefficients
a
 

Modell  
Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Belta   

1 
(Constant) 7,317 1,699  4,307 0,000 

Pelrtimbangan 

Pasar Kelrja 

0,787 0,110 0,671 7,180 0,000 

a. Delpelndelnt Variable l: Pelmilihan Karielr 

 

Pelnguljian hipote lsis X4 pada pelnellitian ini me lnyatakan bahwa 

pelrtimbangan pasar ke lrja belrpelngarulh dan signifikan te lrhadap pelmilihan karielr 

selbagai aku lntan pajak. Hasil pe lnguljian dipelrolelh nilai t hitulng = 7,180 le lbih belsar 

dari t tabell ataul 2,001. Nilai signifikansi (sig) le lbih kelcil dari 0,05 maka dapat 

disimpullkan bahwa pelrnyataan H4 dapat ditelrima. 

5. Nilai-Nilai Sosial 

Tabel 4. 18 

Hasil Uji t Nilai-Nilai Sosial 

Coefficients
a
 

Modell  
Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Belta   

1 
(Constant) 7,817 1,824  4,286 0,000 

Nilai-Nilai Sosial 0,504 0,079 0,628 6,406 0,000 

a. Delpelndelnt Variable l: Pelmilihan Karielr 

 

Pelnguljian hipote lsis X5  pada pelnellitian ini melnyatakan bahwa 

pelrtimbangan pasar ke lrja belrpelngarulh dan signifikan te lrhadap pelmilihan karielr 

selbagai aku lntan pajak. Hasil pe lnguljian dipelrolelh nilai t hitulng = 6,406 le lbih belsar 

dari t tabell ataul 2,001. Nilai signifikansi (sig) le lbih kelcil dari 0,05 maka dapat 

disimpullkan bahwa pelrnyataan H5 dapat ditelrima. 

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 
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4.4.4 Pengujian Anova (Uji F) 

Pelnguljian ini dilaku lkan ulntu lk melnelntu lkan signifikansi pelrsamaan relgrelsi 

linielr belrganda dalam me lnganalisis hu lbu lngan antara variabell belbas dapat 

melmpelngarulhi variabell telrikat selcara simu lltan. Apabila tingkat signifikansi < 

0,05 maka dapat dikatakan se lcara belrsama-sama variabell belbas belrpelngarulh 

signifikansi telrhadap variabell telrikat. Namu ln, jika nilai signifikansi  0,05 maka 

signifikan selcara belrsama-sama antara variabe ll belbas tidak belrpelngarulh telrhadap 

variabell telrikat.  Belrikult disajikan hasil pe lnguljian Ulji F yang dapat dilihat pada 

tabell dibawah ini: 

Tabel 4. 19 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Modell  Sulm of 

Sqularels 

df Melan 

Sqularel 

F Sig. 

1 

Relgrelssion 339,698 5 67,940 14,272 ,000
b
 

Relsidu lal 280,856 59 4,760   

Total 620,554 64    

a. Delpelndelnt Variable l: Pelmilihan Karielr 

b. Preldictors: (Constant), Nilai-Nilai Sosial, Pelnghargaan Finansial, Lingku lngan 

Kelrja, Pelrtimbangan Pasar Ke lrja, Pelngakulan Profelsional  

F tabell dihitulng delngan cara F (k; n – k), k adalah ju lmlah variabell belbas 

yang digu lnakan, n adalah julmlah data. Jadi F (5; 65-5) ataul F (5;60) yang 

melnghasilkan F tabe ll selbelsar 2,37. 

Dari hasil pelrhitulngan diatas dikeltahuli bahwa nilai F tabell selbelsar 2,37 

dan F hitu lng = 14,272 jau lh lelbih belsar dari F tabell, delngan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. De lngan delmikian kelsimpu llannya adalah H6 ditelrima artinya 

telrdapat pelngarulh signifikan antara pelnghargaan finansial, pe lngakulan profe lsional, 

lingkulngan kelrja, pelrtimbangan pasar kelrja, dan nilai-nilai sosial selcara simu lltan 

telrhadap Pelmilihan Karielr selbagai aku lntan pajak. 

4.5 Interpretasi Hasil dan Pembahasan 

Belrdasarkan hasil pe lnguljian data dan pe lnguljian hipotelsis yang te llah 

dilakulkan, maka dipe lrolelh intelrpreltasi hasil dan pe lmbahasan yang dapat 

disimpullkan selbagai be lrikult: 

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 26, 2022 
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4.5.1 Pengaruh Penghargaan Finansial terhadap Pemilihan Karier sebagai 

Akuntan Pajak  

Belrdasarkan dari se llulrulh hasil pelnguljian yang te llah dilaku lkan 

melnulnju lkkan bahwa pe lnghargaan finansial be lrpelngarulh telrhadap pe lmilihan 

karielr selbagai aku lntan pajak. Hal telrselbult tellah dibulktikan mellaluli  hasil ulji t 

yang tellah dilaku lkan delngan dipelrolelh nilai koe lfisieln 5,524 lelbih belsar dari t 

tabell. Delngan nilai u lji signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. Yang dapat diartikan 

bahwa faktor pe lnghargaan finansial belrpelngaru lh telrhadap pelmilihan karielr 

selbagai aku lntan pajak ole lh mahasiswa aku lntansi Ulnivelrsitas Narotama Su lrabaya 

angkatan 2019-2020. Dapat dikatakan bahwa indikator indikator me lngelnai 

pelnghargaan finasial te lrbulkti melmiliki pelngarulh yang signifikan se lrta hal te lrselbult  

didorong delngan mayoritas mahasiswa yang be lrharap melmpelrolelh gaji yang 

tinggi, adanya pote lnsi kelnaikan gaji, se lrta adanya dana pelnsiu ln diwaktu l 

melndatang. 

Seljalan delngan hasil pelnellitian Nellafan, dkk (2022) dan Au llia (2016) yang 

melnulnju lkkan bahwa variabell pelnghargaan finansial dapat dipe lrtimbangkan dan 

belrpelngarulh dalam pe lmilihan karielr mahasiswa aku lntansi ulntu lk melmilih karielr, 

namu ln pelnellitian ini julga belrtelntangan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh  

Pultri, dkk (2021) dan Mangoting, dkk (2014) yang me lnyatakan bahwa 

pelnghargaan finansial tidak be lrpelngarulh telrhadap pelmilihan karielr. 

4.5.2 Pengaruh Pengakuan Profesional terhadap Pemilihan Karier sebagai 

Akuntan Pajak  

Belrdasarkan dari se llulrulh hasil pelnguljian yang te llah dilaku lkan 

melnulnju lkkan bahwa pelngakulan profelsional belrpelngarulh telrhadap pelmilihan 

karielr selbagai aku lntan pajak. Hal telrselbult tellah dibulktikan mellaluli  hasil ulji t 

yang tellah dilaku lkan delngan dipelrolelh nilai koe lfisieln 7,503 lelbih belsar dari t 

tabell. Delngan nilai u lji signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. Yang dapat diartikan 

bahwa faktor pe lngakulan profelsional belrpelngarulh telrhadap pelmilihan karielr 

selbagai aku lntan pajak ole lh mahasiswa aku lntansi Ulnivelrsitas Narotama Su lrabaya 

angkatan 2019-2020. Melnulrult Melrdelkawati, dkk dalam Mangoting, dkk (2014:3) 
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pelngakulan profelsional melrulpakan pelngaku lan yang dibelrikan atas hal – hal yang 

belrhulbulngan delngan pre lstasi selselorang. Dimana belrarti masih banyak mahasiswa 

yang tidak se llalu l melmpelrtimbangkan gaji te ltapi lelbih melmelntingkan pe lngakulan 

dalam prelstasi kelrja dikarelnanakan dapat me lnimbu llkan kelpulasaan te lrselndiri 

apabila pelncapaian kinelrjanya tellah diakuli olelh orang di selkitarnya. 

Hasil pelnellitian ini se lsulai delngan hasil pelnellitian Katatong (2018) dan 

Astulti, dkk (2021) yang me lnyatakan bahwa variabe ll pelngakulan profelsional 

belrpelngarulh selcara signifikan te lrhadap pelmilihan karielr mahasiswa aku lntansi 

dalam melmilih karielr. 

4.5.3 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Pemilihan Karier sebagai 

Akuntan Pajak  

Belrdasarkan dari se llulrulh hasil pelnguljian yang te llah dilaku lkan 

melnulnju lkkan bahwa lingku lngan kelrja belrpelngarulh telrhadap pelmilihan karie lr 

selbagai aku lntan pajak. Hal te lrselbult tellah dibu lktikan mellaluli  hasil u lji t yang te llah 

dilakulkan delngan dipelrolelh nilai koelfisieln 4,603 le lbih belsar dari t tabell. Delngan 

nilai u lji signifikansi se lbelsar 0,000 < 0,05. Yang dapat diartikan bahwa faktor 

lingkulngan kelrja belrpelngarulh telrhadap pelmilihan karielr selbagai aku lntan pajak 

olelh mahasiswa aku lntansi Ulnivelrsitas Narotama Su lrabaya angkatan 2019-2020. 

Melnulrult Delprina dalam Katatong (2018:25) lingku lngan kelrja sangat me lndulkulng 

dalam pelmilihan karielr, lingku lngan kelrja yang aman dan me lnye lnangkan dapat 

melningkatkan prelstasi karyawan. Dalam hal se lpelrti ini apabila kita tidak 

melmpelrtimbangkan faktor lingku lngan kelrja yang akan dihadapi nantinya dapat 

melnye lbabkan te lrjadinya keltidakselsulaian te lrhadap lingku lngan ke lrja yang 

dijalaninya. 

Seljalan delngan pelnellitian yang te llah dilaku lkan delngan hasil pe lnellitian 

Arini, dkk (2021) dan Azza (2016) yang me lnyatakan bahwa variabe ll lingku lngan 

kelrja selcara signifikan dan te lrbulkti belrpelngarulh telrhadap pelmilihan karie lr 

mahasiswa aku lntansi dalam me lmilih karielr. Belrbanding telrbalik delngan hasil 

pelnellitian Su lsanti, dkk (2019) dan Mangoting, dkk (2014) me lnyatakan bahwa 
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lingkulngan kelrja tidak be lrpelngarulh telrhadap signifikansi mahasiswa aku lntansi 

dalam pelmilihan karielr. 

4.5.4 Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Pemilihan Karier 

sebagai Akuntan Pajak  

Belrdasarkan dari se llulrulh hasil pelnguljian yang te llah dilaku lkan 

melnulnju lkkan bahwa pelrtimbangan pasar ke lrja belrpelngarulh telrhadap pelmilihan 

karielr selbagai aku lntan pajak. Hal telrselbult tellah dibulktikan mellaluli  hasil ulji t 

yang tellah dilaku lkan delngan dipelrolelh nilai koe lfisieln 7,180 lelbih belsar dari t 

tabell. Delngan nilai u lji signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05. Yang dapat diartikan 

bahwa faktor pe lrtimbangan pasar ke lrja belrpelngarulh telrhadap pelmilihan karielr 

selbagai aku lntan pajak olelh mahasiswa aku lntansi Ulnivelrsitas Narotama Su lrabaya 

angkatan 2019-2020. Pelrtimbangan pasar ke lrja diakuli belrhulbulngan elrat delngan 

pelkelrjaan yang dapat diakse ls di masa yang akan datang. Pelkelrjaan yang me lmiliki 

pasar kelrja yang le lbih lu las akan lelbih diminati daripada pe lkelrjaan yang pasar 

kelrjanya kelcil. Me lnulrult (Horowitz, dkk dalam Au llia 2016:32) melnyatakan bahwa 

pelrtimbangan pasar ke lrja melnelmpati pelringkat te lrtinggi diantara faktor-faktor 

yang melmpelngarulhi pilihan profelsi mahasiswa.  

Seljalan delngan hasil pe lnellitian yang dilaku lkan olelh Harahap (2017), 

Mangoting, dkk (2014), dan Ne llafan, dkk (2022) me lnyatakan bahwa variabe ll 

pelrtimbangan pasar ke lrja telrbulkti belrpelngaru lh dan signifikansi te lrhadap 

mahasiswa akulntansi dalam mellakulkan pelmilihan karielr.  

4.5.5 Pengaruh Nilai-Nilai Sosial terhadap Pemilihan Karier sebagai 

Akuntan Pajak  

Belrdasarkan dari se llulrulh hasil pelnguljian yang te llah dilaku lkan 

melnulnju lkkan bahwa nilai-nilai sosial be lrpelngarulh telrhadap pelmilihan karielr 

selbagai aku lntan pajak. Hal te lrselbult tellah dibu lktikan mellaluli  hasil u lji t yang te llah 

dilakulkan delngan dipelrolelh nilai koelfisieln 6,406 le lbih belsar dari t tabell. Delngan 

nilai u lji signifikansi se lbelsar 0,000 < 0,05. Yang dapat diartikan bahwa faktor 

nilai-nilai sosial belrpelngarulh telrhadap pelmilihan karielr selbagai aku lntan pajak 

olelh mahasiswa aku lntansi Ulnivelrsitas Narotama Su lrabaya angkatan 2019-2020. 
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Nilai-nilai sosial be lrkaitan delngan pandangan masyarakat te lrhadap karie lr yang 

dipilih mahasiswa. Hal ini me llipulti pellulang u lntu lk mellakulkan kelgiatan sosial, 

kelselmpatan ulntu lk belrintelraksi delngan orang lain, kelselmpatan belkelrjasama 

delngan orang yang ahli, me lmbelrikan gelngsi, dan kelselmpatan ulntu lk me lmahami 

belrbagai karakte lristik individu l. Nilai-nilai sosial be lrkaitan delngan pandangan 

masyarakat telrhadap karielr yang dipilih mahasiswa.  

Selsulai delngan hasil pelnellitian Katatong (2018), Astu lti, dkk (2021), dan 

Mangoting, dkk (2014) me lnyatakan bahwa variabe ll nilai-nilai sosial te lrbulkti 

belrpelngarulh dan signifikansi te lrhadap mahasiswa aku lntasi dalam me llakulkan 

pelmilihan karielr. 

4.5.6 Pengaruh Penghargaan Finansial, Pengakuan Profesional, 

Lingkungan Kerja, Pertimbangan Pasar Kerja, dan Nilai-Nilai Sosial 

secara simultan terhadap Pemilihan Karier sebagai Akuntan Pajak  

Belrdasarkan dari se llulrulh hasil pelnguljian yang te llah dilaku lkan 

melnulnju lkkan bahwa pe lnghargaan finansial, pe lngakulan profelsional, lingkulngan 

kelrja, pelrtimbangan pasar ke lrja, dan nilai-nilai sosial se lcara simu lltan belrpelngarulh 

telrhadap pelmilihan karie lr selbagai aku lntan pajak. Hal telrselbult tellah dibu lktikan 

mellaluli  hasil ulji F nilai F tabe ll selbelsar 2,37 dan F hitulng = 14,272 jau lh lelbih 

belsar dari F tabell, delngan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpu llkan 

bahwa telrdapat pelngarulh signifikan antara pe lnghargaan finansial, pe lngakulan 

profelsional, lingku lngan kelrja, pelrtimbangan pasar ke lrja, dan nilai-nilai sosial 

selcara simu lltan te lrhadap Pelmilihan Karielr selbagai aku lntan pajak olelh mahasiswa 

akulntansi Ulnivelrsitas Narotama Su lrabaya angkatan 2019-2020. 

Seljalan delngan hasil pelnellitian yang dilaku lkan olelh Azza (2016) 

melnyatakan bahwa variabell pelnghargaan finansial, pe lngakulan profelsional, 

lingkulngan kelrja, pelrtimbangan pasar kelrja, dan nilai-nilai sosial selcara simu lltan 

telrbulkti belrpelngaru lh dan signifikansi te lrhadap mahasiswa aku lntansi dalam 

mellakulkan pelmilihan karie lr.  

 


